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Abstrak  
Sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang mencetak (calon) guru professional, 
Universitas HKBP Nommensen, khususnya Program Studi Pendidikan Ekonomi berusaha untuk selalu mendukung 
program pemerintah meningkatkan mutu pendidikan nasional dengan mempersiapkan lulusannya agar mampu 
menguasai empat kompetensi mutlak seorang guru sehingga setiap lulusan tidak hanya mampu menjadi guru tetapi 
siap menjadi guru professional. Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi kepribadian, 
profesional, sosial, dan pedagogik mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan  (PPL) sebagai calon guru ekonomi.Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk menganalisis kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Data yang 
digunakan adalah data primer yang pengumpulannya dilakukan dengan metode dokumentasi dan penyebaran angket/ 
kuesioner. 
 
Kata Kunci : Kepribadian, Professional, Sosial, Pedagogik, Guru  
Abstract 
As one of the Educational Personnel Education Institutions (LPTK) that produces (candidate) professional teachers, 
HKBP Nommensen University, especially the Economic Education Study Program, strives to always support 
government programs to improve the quality of national education by preparing its graduates to be able to master the 
four absolute competencies of a teacher so that every Graduates are not only able to become teachers but are ready 
to become professional teachers. The research was conducted with the aim of finding out the personality, professional, 
social and pedagogical competencies of Field Experience Practice (PPL) students as prospective economics teachers. 
This type of research is quantitative descriptive, which aims to analyze personality competencies, professional 
competencies, social competencies and pedagogical competencies. student of the Economic Education Study Program. 
The data used is primary data whose collection was carried out using documentation methods and distributing 
questionnaires. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu negara dapat dilihat salah satunya dari  kualitas pendidikan formalnya. Melalui pendidikan, 

pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dilakukan sehingga salah satu dari tujuh agenda Pembangunan 
nasional 2020-2024 yaitu meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing akan terwujud (Sulastri 
et al., 2024). Statistik Pendidikan 2023 sebagai salah satu potret pendidikan Indonesia menggambarkan kondisi 
pendidikan Indonesia, dimana tingkat penyelesaian pendidikan nasional untuk SD/sederajat 97,83%, SMP/sederajat 
90,44%, sedangkan SM/sederajat hanya 66,79%, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan semakin rendah capaian 
tingkat penyelesaiannya (Sitinjak, 2021). Disinilah peran Pemerintah diharapkan bisa memicu meningkatnya tingkat 
penyelesaian pendidikan, sebab pendidikan dalam konstitusi Indonesia merupakan yang utama (Sari et al., 2022). Dalam 
pembukaan UUD 1945 mencerdaskan kehidupan bangsa dicantumkan sebagai salah satu tujuan bernegara (Muhtadin & 
Laksono, 2023).  

Untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah terus melakukan perubahan dan pembaharuan sistem 
pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan berkaitan dengan faktor guru (Auliaturrahmah et al., 2021). Kualitas guru 
menjadi faktor utama yang memengaruhi kualitas pembelajaran, karena itu jumlah dan kualitas guru menjadi salah satu 
target pemerintah dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) di Indonesia (Bagou & Suking, 2020). Guru yang 
memiliki kualitas dasar ilmu kuat dan kualitas kepribadian baik akan menjadi tumpuan dalam mempercepat kelahiran 
generasi mandiri dan berakhlak (Meldi, 2022).  
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Untuk mencetak (calon) guru professional diperlukan peranan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 
LPTK merupakan perguruan tinggi yang menjadi tumpuan untuk menghasilkan tenaga-tenaga professional dalam dunia 
Pendidikan (Lubis et al., 2020). Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen merupakan salah 
satu LPTK yang menyediakan calon guru profesional yang akan mendukung visi dan misi Pendidikan Presiden RI untuk 
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang 
bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong 
royong, dan berkebhinekaan global (Novitasari & Setiaji, 2017). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan bertujuan 
mempersiapkan lulusannya agar mampu menguasai empat kompetensi mutlak seorang guru, yaitu kompetensi 
kepribadian, profesional, sosial, dan pedagogic (Istamara, 2024), sebab kualifikasi akademik dan kompetensi menjadi 
titik menentukan dalam sertifikasi guru. Untuk itu seorang guru harus memenuhi empat kompetensi mutlak tersebut. Uji 
kompetensi merupakan syarat mutlak untuk dapat melalui proses sertifikasi. Guru yang menyandang nama profesional 
diberikan pada saat keempat kompetensi guru terpenuhi (Turmuzi & Wahidaturrahmi, 2021). Kompetensi profesional 
yang dimiliki oleh guru maupun calon guru tidak bisa didapatkan secara instan namun harus dipelajari dan terus 
ditingkatkan [9], untuk itu mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen dibekali 
dengan berbagai mata kuliah kependidikan, diantaranya microteaching, profesi kependidikan, telaah kurikulum 
SMA/SMK, inovasi pembelajaran, perencanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, strategi belajar mengajar, dan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), agar nantinya setiap lulusan memiliki kompetensi profesional. Kompetensi 
professional guru adalah kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran, memahami materi dan bahan ajar, 
menghadirkan kreatifitas atau ide-ide yang bisa membuat pembelajaran berjalan dengan baik, keterampilan dan 
kebijaksanaan, dan mampu mengevaluasi pembelajaran dengan baik dan benar (Santika et al., 2022). Khusus mata kuliah 
PPL, mahasiswa melakukan magang di sekolah, terjun langsung ke lapangan mengaplikasikan pengetahuan dan 
kemampuan yang dimilki setelah mengikuti perkuliahan. Mahasiswa akan memperoleh pengalaman faktual menjadi 
seorang guru (Sambiono & Setiyono, 2024). PPL akan memperkuat jati diri dan membentuk kesiapan mahasiswa menjadi 
calon pendidik. Namun pada kenyataannya, setelah melakukan interview dengan 10 orang mahasiswa yang telah 
melaksanakan PPL diketahui bahwa masih banyak mahasiswa yang kesulitan menyusun perangkat pembelajaran, apalagi 
saat ini sistem pendidikan di Indonesia sedang mengalami masa transisi dari kurikulum 13 ke kurikulum Merdeka 
(Naziyah et al., 2021). Selain kurikulum, ada kalanya mahasiswa kesulitan mengajarkan mata pelajaran yang belum 
pernah mereka pelajari sebelumnya. Kemampuan menguasai kelas juga menjadi kesulitan tersendiri bagi mereka. 
Berdasarkan kondisi yang ada, penulis merasa tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi Calon 
Guru Profesional Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas HKBP 
Nommensen”. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kompetensi kepribadian, profesional, sosial, dan pedagogik 
calon guru Ekonomi (Sung et al., 2019). Peneliti menggunakan pendekatan empiris untuk menggambarkan secara apa 
adanya kompetensi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi sebagai calon guru profesional (Ismuhadi et al., 
2023). 

 

METODE 
Penelitian dilaksanakan di Universitas HKBP Nommensen. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan 

untuk menganalisis kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi (Damayani et al., 2020). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi stambuk 2020 yang sudah mengambil matakuliah Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) sebanyak 37 orang (Solahudin, 2020). Populasi bersifat homogen (Nugroho & Hidayati, 2023). Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik total sampling, dimana seluruh populasi dijadikan sampel karena jumlahnya kurang dari 
100 orang (Febriana et al., 2019). 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi 
dan penyebaran angket/ kuesioner. Prosedur kerja diawali dengan validasi angket oleh validator (Lassoued et al., 2020). 
Angket yang divalidasi mencakup variabel kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,  kompetensi sosial, dan 
pedagogik. Angket yang telah divalidasi disebarkan kepada responden untuk diujicobakan agar diperoleh instrumen yang 
valid dan reliabel. Instrumen tersebut selanjutnya digunakan untuk mengumpulkan data penelitian (Elly & Soraya, 2020). 
Data terkumpul selanjutnya dianalisis hingga diketahui bagaimana kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik mahasiswa, sehingga nantinya lulusan Program Studi Pendidikan Ekonomi 
siap menjadi guru profesional (Jain et al., 2020). 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan metode dokumentasi dan penyebaran angket/ kuesioner kepada 

seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi stambuk 2020 yang baru saja menyelesaikan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) sebanyak 27 orang. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dimana responen tinggal 
memilih jawaban yang sudah disediakan. Kuesioner menggunakan skala likert 5 (lima) point dengan alternatif jawaban 
sebagai berikut: (a) Kompetensi kepribadian: skor 5 untuk jawaban Sangat Mampu (SM), skor 4 untuk jawaban Mampu 
(M), skor 3 untuk jawaban Kurang Mampu (KM), skor 2 untuk jawaban Tidak Mampu (TM), skor 1 untuk jawaban 
Sangat Tidak Mampu (STM); (b) Kompetensi profesional: skor 5 untuk jawaban Sangat Menguasai (SM), skor 4 untuk 
jawaban Menguasai (M), skor 3 untuk jawaban Kurang Menguasai (KM), skor 2 untuk jawaban Tidak Menguasai (TM), 
skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Menguasai (STM); (c) Kompetensi sosial: skor 5 untuk jawaban Sangat Mampu (SM), 
skor 4 untuk jawaban Mampu (M), skor 3 untuk jawaban Kurang Mampu (KM), skor 2 untuk jawaban Tidak Mampu 
(TM), skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Mampu (STM);  (d) Kompetensi pedagogik: skor 5 untuk jawaban Sangat 
Memahami (SM), skor 4 untuk jawaban Memahami (M), skor 3 untuk jawaban Kurang Memahami (KM), skor 2 untuk 
jawaban Tidak Memahami (TM), skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Memahami (STM). 

Data penelitian masing-masing variabel yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif persentase, yang hasilnya disajikan dalam tabel kriteria analisis deskriptif 5 (lima) peringkat masing-masing 
kompetensi. 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan pribadi seorang pendidik yang diperlukan agar dapat menjadi 
pendidik yang baik, yang berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri 
(Scales et al., 2018). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diperoleh skor rata-rata kompetensi kepribadian 
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mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 
88,3%. Dengan merujuk pada tabel kriteria di bawah ini maka kompetensi kepribadian berada pada kriteria Sangat 
Mampu (SM). Artinya, rata-rata mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) sangat mampu menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya. 

Tabel 1. Kriteria Analisis Deskriptif 5 Peringkat (Kompetensi Kepribadian) 

 
 
Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam, yang memungkinkan mereka membimbing peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan (Niemi & 
Kousa, 2020). Sebagai pemandu kegiatan belajar siswa, guru bertanggung jawab untuk menyampaikan materi pelajaran 
secara efektif (Lo et al., 2018). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diperoleh skor rata-rata kompetensi profesional 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 
86,5%. Jika merujuk pada tabel di bawah ini maka kompetensi profesional berada pada kriteria Sangat Menguasai (SM). 
Artinya, rata-rata mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) sangat menguasai materi pelajaran yang mereka ajarkan. Hal ini menunjukkan mereka bertanggung 
jawab atas materi pelajaran yang mereka ajarkan. 

Tabel 2. Kriteria Analisis Deskriptif 5 Peringkat (Kompetensi Profesional) 

 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar [4]. Kompetensi sosial menjadi aspek 
penting bagi seorang guru dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan di lingkungan sekitar, khususnya ketika 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik [5]. Data penelitian yang dikumpulkan menunjukkan bahwa skor rata-rata 
kompetensi sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) sebesar 89,7%. Jika merujuk pada tabel berikut maka kompetensi sosial mahasiswa  berada pada kriteria 
Sangat Mampu (SM). Artinya, mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) sangat mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan mengajar mereka (peserta didik, 
tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar). 

 

Tabel 3. Kriteria Analisis Deskriptif 5 Peringkat (Kompetensi Sosial) 

 
 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dari pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya [4]. Data penelitian yang telah 
terkumpul menunjukkan bahwa skor rata-rata kompetensi pedagogik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 85,8%. Jika merujuk pada tabel berikut maka 
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kompetensi pedagogik berada pada kriteria Sangat Memahami (SM). Artinya, mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi yang telah melaksanakan praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sangat memahami bagaimana mengelola 
pembelajaran dengan baik.  

 

Tabel 4. Kriteria Analisis Deskriptif 5 Peringkat (Kompetensi Kepribadian) 

 
Hasil analisis data di atas disusun menjadi sebuah laporan akhir penelitian, yang kemudian akan dilaporkan sesuai 

dengan waktu yang direncanakan dalam proposal penelitian. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa : 
1. Skor rata-rata kompetensi kepribadian mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 88,3%. Nilai ini berada pada kriteria Sangat Mampu (SM). Artinya, 
rata-rata mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) sangat mampu menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya. 

2. Skor rata-rata kompetensi profesional mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 86,5%. Nilai ini berada pada kriteria Sangat Menguasai (SM). 
Artinya, rata-rata mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) sangat menguasai materi pelajaran yang mereka ajarkan. Hal ini menunjukkan mereka 
bertanggung jawab atas materi pelajaran yang mereka ajarkan. 

3. Skor rata-rata kompetensi sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 89,7%. Nilai ini berada pada kriteria Sangat Mampu (SM). Artinya, 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
sangat mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan mengajar mereka (peserta didik, tenaga kependidikan, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar). 

4. Skor rata-rata kompetensi pedagogik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 85,8%. Nilai ini berada pada kriteria Sangat Memahami (SM). 
Artinya, mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah melaksanakan praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) sangat memahami bagaimana mengelola pembelajaran dengan baik. 
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